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ABSTRAK

STRATEGI KOMUNIKASI PERWAKILAN BKKBN JAWA TENGAH
DALAM DISEMINASI PROGRAM GENRE

Musthofa Salya Bhara Fitria

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Masa remaja adalah masa yang rentan terhadap ancaman narkoba dan -
seksualitas yang berpotensi mengganggu transisi menuju masa dewasa. BKKBN
merespon permasalahan remaja tersebut dengan memunculkan program Generasi
Berencana (GenRe). Pelaksanaan program GenRe mengalami banyak kendala,
dilihat dari tingkat pengetahuan masyarakat yang masih rendah. Implementasi
kebijakan program GenRe mengalami kendala dari sisi struktur birokrasi,
sumberdaya, disposisi/kecenderungan, dan komunikasi. Komunikasi adalah
komponen yang pelaksanaannya dapat dilakukan oleh Perwakilan BKKBN di
tingkat Provinsi. Penelitian ini mendeskripsikan strategi komunikasi Perwakilan
BKKBN Jawa Tengah dalam diseminasi program GenRe. Penelitian dilakukan
dengan metode kualitatif. Strategi komunikasi Perwakilan BKKBN Jawa Tengah
dalam diseminasi program GenRe dilakukan dengan menetapkan sasaran,
penyusunan pesan, memilih saluran/media, dan menentukan komunikator. Sasaran
diseminasi program GenRe adalah remaja secara umum maupun remaja dengan
kriteria tertentu sebagai sasaran spesifik. Pesan yang disusun untuk remaja secara
umum berupa pesan-pesan informatif, dan persuasif, sedangkan untuk sasaran
spesifik berupa pesan edukatif. Saluran yang digunakan untuk pesan-pesan
informatif dan persuasif dalah melalui media luar ruang (baliho, mural, alat peraga)
dan media internet (media sosial); sedangkan saluran untuk pesan edukatif adalah
melalui media internet (media sosial), media cetak (buku, leaflet, poster), dan
dengan saluran komunikasi langsung. Komunikator yang berperan dalam kegiatan
diseminasi berasal dari internal maupun eksternal Perwakilan BKKBN. Strategi
yang terbaik hendaknya yang paling efektif dalam penyampaian pesan, sekaligus
efisien dalam penggunaan sumberdaya, baik waktu, tenaga, dan biaya. Pemanfaatan
internet khususnya melalui media sosial efisien karena tidak membutuhkan waktu
panjang dalam produksi pesannya, tidak membutuhkan banyak personel dalam
pengelolaan, berbiaya relatif murah dibandingkan dengan jenis media lainnya.
Pemanfaatan internet efektif karena dapat menjangkau banyak sasaran yang tidak
terbatas wilayah, tidak terbatas waktu, pesan mudah disebarkan ulang sehingga
menjalar. Pemanfaatan media internet oleh Perwakilan BKKBN Jawa Tengah
ot Moooainoot oo ool Tl sulah dilckukan namun masih belum maksimal.
Strategi pemilihan media dengan menggunakan media internet adalah strategi yang
layak menjadi pertimbangan Perwakilan BKKBN Jawa Tengah untuk dilaksanakan
secara serius pada masa kedepannya.

Kata kunci : Strategi Komunikasi, Diseminasi, BKKBN, Program GenRe
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ABSTRACT

COMMUNICATION STRATEGY OF BKKBN REPRESENTATIVE OF
CENTRAL JAVA IN THE GENRE PROGRAM DISSEMINATION

Musthofa Salya Bhara Fitria

Adolescence is a period that is vulnerable to the threat of drugs and sexuality that
potentially disrupt the transition to adulthood. BKKBN responded to the teenager's
problems by generating the Generation Planning program (GenRe). The
implementation of the GenRe program has many constraints, judging from the low
level of public knowledge. The implementation of the GenRe program policies has
constraints in terms of bureaucratic structure, resources, dispositions and
communications. Communication is a component that its implementation can be
done by BKKBN Representative at Provincial level. This research describes
communication strategy of BKKBN representative of Central Java in dissemination
of GenRe program. The research was conducted by qualitative method.
Communication strategy of BKKBN representative of Central Java in
dissemination of GenRe program done by setting target, arranging message,
choosing channel/media, and determine communicator. The targets for
dissemination of the GenRe program are teenagers in general as well as adolescents
with specific criteria as specific targets. Messages prepared for teenagers in general
are informative, and persuasive, while for specific targets are educational messages.
Channels used for informative and persuasive messages are through outdoor media
(billboards, murals, visual aids) and internet media (social media); while the
channel for educational messages is through internet media (social media), printed
media (books, leaflets, posters), and with direct communication channels.
Communicators who play a role in dissemination activities come from both internal
and external BKKBN Representatives. The best strategy should be the most
effective in messaging, as well as efficient use of resources, both time, effort, and
cost. Utilization of the internet especially through social media to be efficient
because it does not require long time in the production of the message, does not
require a lot of personnel in the management, the cost is relatively cheap compared
with other types of media. Internet utilization is effective because it can reach many
targets and unlimited territory, unlimited time, messages are easily redistributed to
spread. Utilization of internet media by BKKBN Representative of Central Java for
dissemination of GenRe program has been done but still not maximal. Strategy of
media selection by using internet media is a reasonable strategy to be considered
by BKKBN Representative of Central Java to be implemented seriously in the
future

Keyword : Communication Strategies, Dissemination, BKKBN, GenRe Program
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang diambil adalah Strategi Komunikasi Perwakilan BKKBN
Jawa Tengah dalam diseminasi program Generasi Berencana (GenRe). Hasil
penelitian yang dipaparkan dalam bab ini didapatkan dari proses pengumpulan data
dan pembahasan yang dilakukan dengan teknik analisis data.

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam kepada
beberapa informan yang dianggap memiliki informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian ini. Di antara sekian informan tersebut, ada yang disebut informan kunci
(key informan) yaitu orang atau orang-orang yang paling banyak menguasai
informasi (paling banyak tahu) mengenai objek yang sedang diteliti. Dalam
penelitian ini, yang menjadi informan kunci adalah orang-orang, yang karena
jabatannya, dianggap paling mengetahui strategi komunikasi yang dilakukan
Perwakilan BKKBN Jawa Tengah dalam diseminasi Program GenRe, yaitu Pit.
Kepala Sub Bidang AKIE (Advokasi, Komunikasi, Informasi, Edukasi) Tatas Aji
Dharma, S.Sn. (Tatas), Kepala Sub Bidang Ketahanan Remaja, Drs.Abraham
Romelus Recinald (Pak Ricky), beserta stafnya, Analis Bina Ketahanan Remaja,
Rahutomo Wahyu Setyawan, S.KM, MPH (Wahyu).

Wawancara dengan informan Tatas dan Wahyu dilakukan secara tatap muka
pada tanggal 10 Mei 2017. Wawancara dengan informan Ricky dilakukan secara
tatap muka pada tanggal 16 Mei 2017 di Kantor Perwakilan BKKBN Provinsi Jawa

Tengah. Selain secara tatap muka, wawancara lanjutan dilakukan dengan
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menggunakan media telepon maupun pesan singkat untuk melengkapi informasi
yang belum didapatkan pada saat wawancara tatap muka.

Dari proses di lapangan, dalam penelitian ini juga mendapatkan tambahan
data berdasar observasi atau pengamatan pada saat melaksanakan wawancara, serta
dokumentasi berupa foto, naskah, dan desain media yang digunakan dalam kegiatan
diseminasi program GenRe. Dokumentasi yang diperoleh sebagaian didapatkan
langsung dari informan dan sebagian lainnya didapatkan dari sumber internet.

A. Hasil Penelitian

Penyajian hasil penelitian ditampilkan berdasarkan komponen-komponen
komunikasi dalam kegiatan pelaksanaan strategi komunikasi diseminasi program
GenRe.

1. Menetapkan Target Sasaran

Sasaran adalah pihak yang dituju dalam penyampaian pesan, dalam sebuah
proses komunikasi. Target sasaran perlu ditetapkan dengan cermat, karena akan
mempengaruhi cara bagaimana pesan tersebut disampaikan, siapa pihak yang tepat
menjadi penyampai pesannya, melalui media atau saluran yang digunakan.

Penentuan target sasaran seringkali dimulai dengan memetakan
karakteristik masyarakat calon sasaran. Ada tiga aspek dalam pemetaan
karakteristik masyarakat menurut Cangara, ketiganya adalah :

a. Aspek Sosiodemografik, dalam penetuan target sasaran diseminasi
meliputi usia, status perkawinan, jenis kelamin, wilayah, tingkat
pendidikan, agama, dan etnis.

b. Aspek psikologis, mencakup sikap yang tercermin dari kejiwaan,

misalnya temperamental, sabar, terbuka, emosional, pendendam.
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c. Aspek karakteristik perilaku, mencakup kebiasaan-kebiasaan yang
dilakukan dalam kehidupan suatu masyarakat. Misalnya suka
berkumpul, solidaritas tinggi, individual, santun, religius, suka mencoba
hal baru.

Dalam wawancara yang dilakukan diketahui bahwa penentuan sasaran
adalah hal pertama yang dilakukan dalam pelaksanaan diseminasi program GenRe.
Penentuan sasaran dilakukan pertama kali untuk mengetahui pendekatan yang
paling tepat sesuai dengan karakteristik sasaran tersebut. Sasaran dengan
karakteristik yang berbeda akan mempengaruhi tujuan pembuatan pesan,
penggunaan media yang tepat, dan komunikator yang sesuai.

“Yang pertama kita lihat sasarannya dulu. GenRe ini sasaran utamanya ya

remaja, kalau batasan umur 10 sampai 24 tahun, dan belum menikah.

Karcna GenRe ini remaja, perlu diketahui remaja karakteristiknya seperti

apa, sukanya apa. Kita perlu menyesuaikan kalo mau pesan kita didengar.

Mereka kan dinamis, suka hal-hal baru, kita juga harus menyesuaikan, pakai

medsos misalnya. Atau sesuatu yang berbau tren terbaru” (Ricky, 16 Mei

2017)

“Menentukan sasaran di awal biar bisa menyesuaikan pendekatan seperti

apa yang dilakukan, media apa yang banyak dipakai remaja, kaitannya

dengan desain ya harus dibuat yang menarik, yang gaul, kekinian kalo kata

mereka” (Tatas, 10 Mei 2017)

Dilihat dari indikator demografis, dari wawancara dengan Kasubid
Ketahanan Remaja diketahui bahwa sasaran utama dari diseminasi program GenRe
yang dilakukan oleh Perwakilan BKKBN Jawa Tengah adalah para remaja, yaitu
penduduk berusia antara 10-24 tahun, dan belum menikah. Indikator penentuan
sasaran ini didasarkan pada batasan usia sasaran program GenRe menurut BKKBN.

“Program GenRe ya sasarannya remaja, bahkan banyak yang salah

mengartikan GenRe sebagai Generasi Remaja. Padahal maksudnya generasi

berencana, generasi muda yang peduli dan mikir masa depannya, makanya

harus punya rencana. Jangan terjerumus hal-hal negatif. Termasuk dinamai
GenRe itu biar menarik bagi anak muda” (Wahyu, 10 Mei 2017)
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“Untuk GenRe memang menyasar kepada remaja, pengembangan dari
program KB yang selama ini identik dengan kontrasepsi dan untuk para
pasangan menikah. Harapannya remaja-remaja ini bisa menjadi remaja yang
tegar, tidak neko-neko. Kalau nakalnya anak muda sih wajar, tapi jangan
sampai kebablasan, seks bebas, narkoba, kriminal, nanti masa depannya

yang jadi taruhan.” (Ricky, 16 Mei 2017)

Penentuan sasaran utama ini sesuai dengan tujuan program GenRe yang
menyasar remaja, untuk mewujudkan remaja yang tegar, terhindar dari triad GenRe
yaitu menikah usia muda, seks sebelum menikah dan penyalahgunaan narkoba.
Diseminasi program GenRe kepada remaja adalah untuk mengenalkan substansi
program GenRe, mengubah pengetahuan, sikap, dan perilakunya sebagai remaja
kearah yang positif, dan upaya agar mereka berpartisipasi pada kegiatan-kegiatan
yang mendukung program tersebut.

Selain remaja sebagai sasaran utama, dalam diseminasi program GenRe
juga terdapat sasaran umum yang juga turut berperan penting dalam kelangsungan
program GenRe. Sasaran umum dalam diseminasi program GenRe yang dilakukan
oleh Perwakilan BKKBN Jawa Tengah adalah para masyarakat umum secara luas.

“Selain remaja nya sendiri, sasaran Diseminasi GenRe ya masyarakat secara

luas. Orangtua agar juga ikut mengerti masalah-masalah remaja dan

bagaimana menghadapinya. Program ini tidak bisa berjalan sendiri,
makanya dibutuhkan dukungan dari banyak pihak, jadi kalau ngomong

Diseminasi, semua lapisan masyarakat juga harus menjadi sasaran,

meskipun utamanya ya tetap si remaja itu” (Ricky, 16 Mei 2017)

Pada beberapa kegiatan, sasaran diseminasi dibuat lebih spesifik, misalnya
remaja dalam rentang usia tertentu, berdasarkan jenis kelamin, wilayah tempat
tinggal, berdarkan keyakinan atau agama. Semakin spesifik sasaran yang dituju,

semakin bisa dikenali karakteristik umumnya, yang bisa dimanfaatkan untuk

menentukan langkah lanjutan dalam memilih strategi komunikasi yang tepat.
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a. Sosiodemografik

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, penentuan sasaran diseminasi
yang paling utama didasarkan pada usia dan status perkawinan. Sasaran diseminasi
program GenRe adalah remaja, yaitu penduduk yang berusia antara 10-24 tahun,
serta belum menikah. Pemilihan sasaran remaja yang belum menikah disesuaikan
dengan tujuan program GenRe untuk upaya pendewasaan usia perkawinan, yaitu
minimal 21 tahun untuk perempuan, dan 25 tahun untuk laki-laki.

Rentang usia remaja adalah juga rentang usia sekolah, setara dengan masa
sekolah kelas 4 SD sampai mahasiswa jenjang perguruan tinggi. Penentuan sasaran
diseminasi dengan rentang usia yang cukup lebar akan mempengaruhi materi dan
pesan yang akan disampaikan untuk masing-masing usia sasaran. Pada sasaran yang
lebih muda, materi dan pesan yang diberikan lebih bersifat pengenalan secara
umum, misalnya tentang pesan-pesan untuk menjaga kebersihan organ reproduksi,
pengenalan privasi atas organ reproduksi dan tubuhnya secara umum. Semakin
dewasa usia materi yang disampaikan akan semakin mendalam.

Sasaran yang ditentukan secara spesifik didasarkan pada berbagai aspek
sosiodemografis lainnya, dengan indikator utama berdasarkan usia. Jadi sasaran
spesifik adalah remaja yang mempunyai indikator sosiodemografis tertentu.
Penentuan sasaran secara lebih spesifik akan mempengaruhi langkah-langkah
dalam penentuan strategi selanjutnya.

Dilihat dari jenis kelamin, penentuan sasaran diseminasi program GenRe
dilakukan Perwakilan BKKBN Jawa Tengah pada umumnya menyasar kepada
remaja tanpa membedakan jenis kelamin. Penentuan sasaran secara umum, tanpa

membedakan jenis kelamin, akan memberikan pengaruh yang tidak signifikan pada
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tahapan pemilihan komunikator, penentuan pesan, serta pemilihan media dan
saluran yang digunakan.

Pada kondisi tertentu, dilakukan penentuan sasaran yang dibedakan
menurut jenis kelamin, yang bisa dilakukan jika menggunakan saluran komunikasi
tatap muka, misalnya pada penyuluhan secara langsung di sekolah-sekolah yang
ditujukan khusus untuk laki-laki atau perempuan. Strategi komunikasi yang
dilakukan untuk sasaran dengan jenis kelamin campur, dan dengan sasaran yang
spesifik akan berbeda. Pada kegiatan yang melibatkan sasaran remaja untuk semua
jenis kelamin, pesan yang disampaikan bersifat lebih umum khususnya untuk
materi-materi sensitif seperti pembahasan mengenai organ-organ reproduksi.
Sedangkan pada kegiatan yang melibatkan hanya laki-laki atau hanya perempuan
saja, bisa disampaikan pesan yang lebih detail dan terbuka, mengurangi rasa
sungkan dengan lawan jenis.

“Kadang ada sekolah-sekolah yang kita datangi muridnya cowok semua

atau cewek semua, pendekatannya juga akan beda kalau yang cowok dan

cewek. Lebih rame kalau yang cowok semua atau cewek semua, tapi kalo
yang campur biasanya malu-malu kalau materi agak menjurus ke hal-hal
yang sensitif, misalnya waktu diberi materi reproduksi dan organ-organnya”

(Wahyu, 24 Mei 2017)

Aspek sosiodemografik lainnya yang menjadi pertimbangan dalam
penentuan sasaran komunikasi adalah wilayah tempat tinggal sasaran. Prioritas
penentuan sasaran diseminasi program GenRe dipilih di wilayah-wilayah yang
mempunyai angka masalah remaja yang cukup tinggi. Misalnya kawasan yang
mempunyai budaya menikah usia muda yang tinggi, kawasan rawan kriminalitas
dan narkotika, dan seks bebas.

“Yang tinggi angka nikah muda-nya itu biasanya di desa, budayanya masih

begitu. Soalnya kadang juga jauh dari sekolah, jadi habis lulus SMP atau
SMA ga nerusin sekolah lagi, akhirnya dinikahkan. Kalau di kota
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masalahnya beda, lebih ke kenakalan remaja, seks bebas, narkoba.

Walaupun sekarang juga sudah mulai masuk ke desa-desa juga sih masalah

seperti itu. Makanya kita upayakan Diseminasi terus.” (Wahyu, 24 Mei

2017)

Pada wilayah sasaran yang mempunyai masalah spesifik yang berkaitan
dengan remaja, seperti di desa dan kota, akan mempengaruhi pesan yang
disampaikan oleh komunikator. Pesan yang disampaikan akan disesuikan dengan
masalah yang mungkin lebih banyak terjadi di wilayah tersebut, misalnya di daerah
yang banyak terjadi kasus penyalahgunaan narkoba, pesan yang disampaikan akan
berbeda dengan daerah yang banyak terjadi masalah pernikahan dini.

Aspek agama turut menjadi pertimbangan dalam penentuan sasaran
Diseminasi program. Meskipun secara umum tidak membedakan agama yang
dianut oleh sasaran komunikasi, namun pada kondisi tertentu, kegiatan diseminasi
yang dilakukan secara khusus menyasar pada sekolah atau komunitas berbasis
agama, akan memerlukan pendekatan yang berbeda. Khususnya pada wilayah yang
tidak menerima program KB dan kontrasepsi karena bertentangan dengan
pandangan dan kepercayaannya.

Salah satu pengaruh dari penentuan sasaran dari aspek agama adalah
penentuan komunikator. Di sekolah dengan model pesantren misalnya, santri atau
siswa sangat memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru atau kyai-nya. Maka
pada diseminasi dengan sasaran komunitas pesantren, biasanya didahului dengan
advokasi kepada pihak yang berpengaruh, dalam hal ini kyai-nya untuk juga turut
menyampaikan pesan-pesan substansi GenRe kepada murid atau santrinya. Pesan
yang disampaikan di wilayah pesantren juga harus dikuatkan dengan nilai-nilai

agama yang diajarkan kepadanya.
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“Kalau berdasar agama mungkin untuk menyasar wilayah yang memiliki
pandangan yang berbeda mengenai program KB berdasarkan
kepercayaannya. Tapi khusus program GenRe-nya, sebenarnya
penerimaannya cukup baik, tidak sekeras penolakan pada KB dan
kontrasepsi” (Wahyu, 24 Mei 2017)
“Pernah kita penyuluhan di Pesantren, kita ajak mereka mengucapkan
Salam GenRe mereka mengikuti, tapi saat diajak mengikuti salam KB Dua
Anak Cukup, mereka kompak menjawab : Tidak Mauuu.... satu ruangan
penuh. Akhirnya kita pelan-pelan ngomong, termasuk Duta GenRe yang
kita ajak disuruh ngomong pakai bahasanya dia sendiri, akhirnya mulai bisa
menerima, walaupun kayaknya belum manteb gitu” (Ricky, 16 Mei 2017)
Perbedaan etnis yang ada akan membutuhkan pendekatan yang berbeda-
beda khususnya dengan perbedaan budaya, keyakinan, dan bahasa yang dipakai
oleh masing-masing etnis. Suku atau etnis turut menjadi pertimbangan dalam
penentuan pesan yang akan dilakukan kemudian. Penentuan sasaran berdasarkan
etnis atau suku dapat digunakan untuk tahapan penyusunan pesan yang digunakan,
disesuaikan dengan bahasa atau budaya yang berlaku pada budaya tersebut.
Dalam diseminasi program GenRe oleh Perwakilan BKKBN Jawa Tengah,
penentuan sasaran berdasarkan etnis atau suku tidak secara khusus dilakukan,
namun berjalan dengan sendirinya karena mayoritas etnis yang bermukim di
wilayah Jawa Tengah adalah suku Jawa. Hampir tidak ada penduduk khususnya
berusia remaja yang tidak bisa berbahasa Indonesia, sehingga penyampaian pesan
secara verbal dengan bahasa Indonesia adalah yang paling sering dilakukan.
Meskipun terdapat materi diseminasi yang juga menggunakan bahasa daerah,
namun hal tersebut dilakukan sebagai variasi untuk menarik perhatian dalam
penyampaian pesan.
b. Psikologis

Aspek psikologis adalah sikap yang tercermin dari kejiwaan seseorang.

Sesuai dengan penetapan sasaran utama diseminasi program GenRe, maka perlu
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diketahui aspek psikologi remaja. Remaja adalah masa peralihan dari anak-anak
menuju dewasa, maka secara psikologis, kejiwaan para remaja juga belum matang
dan cenderung labil. Berpikiran terbuka, bersikap kritis, temperamental, suka
membantah, berpikir cepat, mudah terpengaruh, adalah beberapa sikap yang sering
ditunjukkan oleh para remaja.

“Remaja masa-masa labil ya, masa dimana mulai mempertanyakan segala

sesuatu dengan pikiran kritis. Masa pencarian jatidiri, makanya masih suka

ikut-ikutan. Makanya ini masa yang kritis, kalau di masa pencarian ini
ketemunya pengaruh yang negatif akan bahaya, GenRe ini upaya untuk

memberikan pengaruh positif di masa kritis remaja” (Ricky, 16 Mei 2017)

Aspek psikologis remaja dijadikan pertimbangan dalam tahap penentuan
sasaran, karena akan mempengaruhi cara yang paling tepat untuk menyampaikan
pesan. Diperlukan inovasi-inovasi dalam penyampaian pesan, komunikator yang
mampu menyesuaikan dengan remaja, media yang sering digunakan, dan pesan
yang tepat.

“Seperti pada acara penyuluhan, kalau cuma mendengarkan seperti pidato

gitu ya bakal gampang bosan. Perlu dikasih cara-cara tertentu biar mereka

mau dengar. Misalnya dengan jokes-jokes atau dikasih gambar-gambar

meme yang lagi tren.” (Wahyu, 10 Mei 2017)

Dengan sasaran remaja yang mempunyai sisi kejiwaan yang khas,
diperlukan strategi komunikasi yang tepat untuk dapat menyampaikan pesan secara
efektif kepada mereka. Dari segi komunikator yang berperan, harus dipilih
komunikator yang mampu mengimbangi dan menarik perhatian para remaja. Pada
komunikasi langsung misalnya, dibutuhkan komunikator yang secara penampilan
menarik, mampu menggunakan bahasa yang juga mengikuti tren terkini, sehingga
mereka merasa cukup nyaman dan lebih terbuka untuk menerima pesan. Pada

pemanfaatan media luar ruang misalnya, diperlukan komunikator yang mampu

membuat desain yang dekat dengan remaja, dengan karakter yang bebas dan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



84
43361.pdf

dinamis, maka penggunaan warna-warna dan desain yang dekat dengan remaja juga
diperlukan.

Remaja cenderung lebih percaya dengan teman sebaya dibandingkan
dengan orang lain termasuk guru dan orangtuanya, hal ini dapat dimanfaatkan
dengan pemilihan komunikator yang berusia sebaya dengan para remaja.
Perwakilan BKKBN Jawa Tengah menggandeng Duta GenRe sebagai komunikator
dan penyampai materi pada kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dengan sasaran
remaja.

Pemahaman atas sisi kejiwaan remaja juga perlu menjadi dalam
pertimbangan dalam penyampaian pesan. Pikiran yang kritis dan terbuka atas suatu
hal yang baru perlu diberikan pesan yang selengkap-lengkapnya dengan alasan
logis yang dapat diterima. Remaja adalah masa yang suka mempertanyakan segala
sesuatu, sehingga tidak tepat penyampaian dengan metode doktrin atau tanpa alasan

yang kuat.

c. Karakteristik perilaku
Aspek psikologis yang dimiliki remaja memunculkan karakteristik perilaku
yang juga khas dari seorang remaja. Pikiran yang terbuka memunculkan karakter
remaja yang suka dan mudah menerima hal-hal baru. Penerimaan terhadap sesuatu
yang baru memunculkan keinginan untuk mencoba yang seringkali tanpa disertai
dengan pemikiran matang mengenai dampak atau akibat yang ditimbulkan. Remaja
juga masa berpikir kritis, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dan

mempertanyakan segala sesuatu untuk kepuasan rasa keingintahuannya. Perilaku
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khas yang sering ditemui pada remaja adalah solidaritas tinggi, suka berkumpul,
suka mengikuti kebiasaan teman sebaya.

“Kecenderungannya remaja sekarang pintar-pintar dan berani ngomong,

mengungkapkan pendapatnya. Ga bisa lagi dengan model-model

penyulubhan seperti dulu, kita juga harus menyesuaikan, buat hal-hal baru
yang mereka sukai kalo kita pengen menyampaikan pesan-pesan

kampanye” (Ricky, 16 Mei 2017)

Pemahaman atas aspek psikologis dan karakteristik remaja yang khas perlu
menjadi pertimbangan dalam menentukan pendekatan strategi komunikasi yang
sesuai untuk sasaran tersebut. Pesan yang akan disampaikan, media yang
digunakan, dan pelaku penyampai pesannya harus disesuaikan dengan psikologis
dan karakteristik remaja.

Sesuai dengan karakter sasaran remaja yang suka dengan hal baru, termasuk
menggunakan media sosial untuk menunjukkan eksistensinya, maka Perwakilan
BKKBN Jawa Tengah memanfaatkan media sosial sebagai salah satu media untuk
diseminasi program GenRe. Sebagai komunikator telah dibentuk tim medsos
BKKBN jateng untuk merespon kemajuan teknologi komunikasi ini. Melalui media
sosial yang dikelola, institusi berupaya untuk mendekatkan kepada sasaran.
Pemanfaatan untuk diseminasi program GenRe cukup potensial mengingat cukup
banyak remaja sebagai pengguna media sosial.

“Ya kami coba buat inovasi-inovasi baru untuk mengimbangi karakteristik
remaja yang dinamis. Anak-anak muda kan sedang senang-senangnya pakai
media sosial, nulis-nulis status, upload foto, kami juga memanfaatkan
medsos yang kami punya untuk menyebarkan virus GenRe ini” (Tatas, 10
Mei 2017)

2. Penyusunan Pesan

Pesan adalah bagian yang sangat penting dalam proses komunikasi. Pesan

adalah ide atau gagasan yang akan disampaikan oleh komunikator kepada

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



86
43361.pdf

komunikan atau sasaran dalam bentuk simbol. Simbol menurut bentuknya dapat
dibedakan menjadi simbol verbal dan simbol non verbal. Untuk mencapai tujuan
tersampainya ide atau gagasan, simbol yang digunakan adalah simbol yang
dipahami oleh kedua pihak pengirim dan penerima pesan. Simbol verbal merujuk
pada simbol yang bisa diucapkan, yaitu bahasa, baik lisan maupun tulisan. Simbol
non verbal merujuk pada hal-hal yang tidak terucapkan, seperti ekspresi wajah,
nada suara, warna, desain dan komposisi gambar. Pemaknaan pada komunikasi
yang menggunakan simbol verbal cenderung lebih mudah dipahami. Jika kedua
belah pihak menggunakan dan memahami bahasa yang sama, maka kesalahan
persepsi dalam penyampaian pesan akan lebih bisa dihindari. Sedangkan pada
penggunaan simbol non verbal, terdapat banyak faktor yang mempengaruhi
persepsi pemahaman pihak-pihak yang melakukan komunikasi.

Penyusunan pesan komunikasi dilakukan setelah ditentukan sasaran,
sekaligus untuk menentukan tujuan komunikasi yang dilakukan, apakah untuk
mengubah pengetahuan saja, atau juga bertujuan untuk mengubah sikap dan
perilaku sasaran tersebut. Tujuan dalam penyampaian pesan dapat dibedakan dari
sifat pesan yang dibuat seperti disampaikan Cangara (2014), yaitu pesan yang
bersifat informatif, persuasif, dan edukatif (mendidik).

Pesan yang bersifat informatif bertujuan mengubah pengetahuan sasaran,
dari tidak tahu menjadi tahu. Pesan bersifat persuasif, selain bertujuan mengubah
pengetahuan, juga berupaya mengubah sikap dan perilaku sasaran terhadap suatu
program yang disampaikan, melalui ajakan untuk menerima dan mengikuti pesan

yang disampiakan. Pesan yang bersifat edukatif, bertujuan mengubah pengetahuan,
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sikap, dan perilaku sasaran, dengan disertai petunjuk atau cara yang harus dilakukan
sasaran untuk bisa melaksanakan perubahan tersebut.

Dalam kegiatan diseminasi program GenRe yang dilakukan perwakilan
BKKBN Jawa Tengah, tujuan dan sifat pesan yang disampaikan disesuaikan
dengan sasaran yang telah ditentukan sebelumnya. Untuk sasaran masyarakat
umum, dimana remaja juga termasuk didalamnya, pesan yang disampaikan lebih
bersifat informatif. Untuk sasaran utama, yaitu remaja dan belum menikah, pesan
yang disampaikan bersifat persuasif. Untuk sasaran spesifik, yaitu remaja dengan
kriteria indikator tertentu, seperti jenis kelamin, agama, wilayah tempat tinggal,
pesan yang disampaikan bersifat edukatif.

”Kalau pesan yang disampaikan mungkin tergantung sasarannya ya, yang

untuk masyarakat umum paling tentang dasar-dasar program GenRe itu.

GenRe itu apa, Logonya seperti apa, salamnya seperti apa, bahwa ada

program GenRe dari BKKBN yang mengurusi remaja. Kalau untuk remaja-

nya ya lebih ke substansi, seperti di triad GenRe itu, tidak nikah muda, tidak
seks sebelum menikah, tidak narkoba, intinya itu kan. Juga bagaimana para
remaja ini merencanakan masa depannya dan bagaimana meraih cita-

citanya itu” (Wahyu, 10 Mei 2017)

“Untuk pesan-pesan edukatif mestinya sasarannya harus jelas, misalnya

untuk remaja usia SMP, biasanya materi penyuluhan tentang reproduksi

baru dasar, pengenalan organ-organnya, bagaimana menjaga kebersihan.

Kalau sudah agak besar nanti bisa lebih detail. Misal sasaran penyuluhan

dari komunitas agama, pesan yang kita buat juga perlu diperkuat dengan

ayat-ayat yang mendukung misalnya.” (Ricky, 16 Mei 2017)

Perbedaan tujuan komunikasi melalui penentuan sifat pesan yang
disampaikan akan mempengaruhi pemilihan saluran komunikasi dan penggunaan
media yang bisa digunakan, serta komunikator yang berperan sebagai penyampai
pesan.

Pesan utama yang akan disampaikan melalui program GenRe terangkum

dalam apa yang disebut sebagai Triad GenRe, yaitu tiga hal yang harus dihindari
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oleh remaja, yaitu “Katakan Tidak Pada : Seks Sebelum Menikah, Nikah Usia
Muda, dan Narkoba”. Ketiga hal yang terangkum dalam Triad GenRe tersebut
merupakan ancaman utama pada bagi masa depan remaja, dimana jika remaja
mengalami atau melakukan hal-hal tersebut akan berpotensi mengganggu
perjalanan kehidupannya di masa selanjutnya.

Dalam aplikasinya, pesan disusun dalam sifat yang berbeda-beda serta
melalui penggunaan bahasa verbal dan non verbal yang berbeda pula, disesuaikan
dengan tujuan penyampaian pesan tersebut.

Menurut Wilbur Schramm (dalam Effendy, 1993:41), pesan yang dapat
membangkitkan tanggapan sesuai dengan tujuan, memerlukan kondisi yang harus
dipenuhi atau disebut juga “the condition of success in communication”, kondisi
tersebut dirumuskan sebagai berikut :

1. Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa, sehingga dapat
menarik perhatian komunikan.

2. Pesan harus menggunakan lambang-lambang tertuju kepada pengalamén
yang sama dan komunikan, sechingga sama-sama mengerti.

3. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan dan
menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut.

4. Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh kebutuhan tadi
yang layak bagi situasi kelompok di mana komunikan berada pada saat ia
digerakkan untuk memberikan tanggapan yang dikehendaki.

Bagian ini akan membahas strategi penyusunan pesan yang dilakukan oleh
Perwakilan BKKBN Jawa Tengah dalam kegiatan diseminasi program GenRe.

Tahap penyusunan pesan dilakukan setelah menentukan sasaran sesuai dengan
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tujuan pelaksanaan komunikasi, apakah untuk memberikan pengetahuan,
mengubah sikap dan mengubah perilaku. Penelitian pada proses penyusunan pesan
yang dilakukan didasarkan pada sifat pesan yang dibuat, seperti yang dikemukakan
Cangara (2014) yaitu pesan yang bersifat informatif, pesan bersifat persuasif, dan
pesan bersifat edukatif.

a. Pesan yang bersifat informatif.

Informasi adalah sesuatu yang diperoleh sebagai pengetahuan yang
sebelumnya tidak dimiliki. Dengan mendapat informasi, maka mengubah seseorang
yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu atas sesuatu hal. Model penyusunan
pesan yang bersifat informatif lebih banyak ditujukan pada periuasan wawasan dan
kesadaran khalayak. Prosesnya lebih banyak bersifat difusi atau penyebaran,
sederhana, jelas dan tidak banyak menggunakan jargon atau istilah-istilah yang
kurang populer di khalayak.

Pesan bersifat informatif, dalam diseminasi program GenRe yang dilakukan
oleh Perwakilan BKKBN Jawa Tengah, adalah pesan yang bertujuan untuk
mengenalkan program GenRe. Pesan bersifat informasi adalah langkah awal dalam
penyampaian pesan yang bertujuan untuk sekedar mengubah pengetahuan
khalayak, yang kemudian dapat dimanfaatkan dalam tahapan lanjutan untuk
mengubah sikap dan perilaku.

Dari wawancara dan observasi yang dilakukan, terdapat beberapa kegiatan
diseminasi yang memang bertujuan sebagai informasi saja. Berdasarkan bentuknya,
simbol yang digunakan dalam penyusunan pesan terbagi atas bentuk verbal dan non
verbal. Pesan bersifat informasi yang menggunakan bentuk verbal adalah melalui

bahasa, baik lisan maupun tertulis.
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4. Memilih dan Menetapkan Komunikator

Komunikator adalah pihak yang berperan sebagai sumber penyampaian
pesan dalam proses komunikasi. Pemilihan komunikator berperan penting dalam
pencapaian tujuan kegiatan, diperlukan komunikator yang memiliki pemahaman
materi pesan yang hendak disampaikan, serta keterampilan menyampaikan pesan
dengan baik. Pemilihan komunikator ditentukan setelah penentuan sasaran,
penyusunan pesan, dan penentuan saluran atau media yang digunakan.

“(komunikator yang berperan) tergantung kegiatan yang dilakukan, kalau

untuk yang sifatnya penyuluhan, narasumbernya biasanya dari subbid

remaja, kalau yang buat desain baliho, poster gitu ada ahlinya sendiri,
biasanya mas Tatas dari AKIE. Kami juga menggandeng Duta GenRe,
kemarin juga ada kegiatan dengan DPR. Di BKKBN juga ada tim medsos
yang isinya anak-anak muda, bertugas Diseminasi lewat medsos, baik yang

resmi maupun punya pribadi” (Wahyu, 10 Mei 2017)

Sub Bidang Ketahanan Remaja yang merupakan bagian yang mengurusi
pelaksanaan program BKKBN yang menyasar kepada remaja, termasuk
didalamnya adalah program GenRe. Pada kegiatan Diseminasi yang menggunakan
media luar ruang, dan media berbasis internet, berperan sebagai sumber adalah Sub
Bidang Advokasi, Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (AKIE).

“Media-media diseminasi program GenRe kebanyakan kami yang

membuat, kami biasanya membuat dan mendesain poster atau leaflet,

termasuk baliho yang dipasang di papan-papan reklame di Kabupaten/Kota.

Untuk substansi materi tetap berkoordinasi dengan komponen program yang

bersangkutan, kalau tentang GenRe ya berarti koordinasi dengan Subbid

Hanrem” (Tatas, 10 Mei 2017)

“Untuk akun media sosial resmi yang dimiliki BKKBN Jateng, dibentuk tim
medsos untuk mengelola. Sekaligus personil-personilnya diharapkan aktif juga
posting kampanye program lewat medsos masing-masing. Saya khususnya pegang
yang twitter” (Tatas, 31 Mei 2017)

Sub Bidang Ketahanan Remaja (Subbid Hanrem) berperan dalam mengolah

dan menyiapkan materi-materi substansi program GenRe yang disampaikan dalam

kegiatan-kegiatan diseminasi. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Subbid
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Hanrem antara lain melalui kegiatan penyuluhan ke sekolah-sekolah atau
komunitas remaja.

“Kalau kami biasanya mengadakan kegiatan Diseminasi yang bersifat
langsung, tatap muka begitu. Misalnya dalam penyuluhan-penyuluhan yang
kami adakan di sekolah, kampus, atau kelompok-kelompok kegiatan. Untuk
diseminasi yang menggunakan media lebih banyak di Subbid AKIE,
meskipun untuk pembuatan media yang tidak terlalu banyak kami juga
terkadang membuat sendiri, misal leaflet atau stiker yang dibagi saat
penyuluhan”. (Wahyu, 10 Mei 2017)

Pengisi materi pada kegiatan penyuluhan yang dilakukan melalui
komunikasi langsung secara tatap muka ini yang dari internal Perwakilan BKKBN
umumnya berasal dari Sub Bidang Ketahanan remaja, yaitu Bapak Ricky selaku
Kepala Sub Bidang Ketahanan Remaja, dan Bapak Wahyu sebagai Analis Bina
Ketahanan Remaja. Kepala Perwakilan BKKBN Jateng, Bapak Wagino menjadi
pengisi materi dengan memberikan pengantar dari sisi kebijakan progam.

“Kalau ada pak kepala paling mengisi sambutan atau menyampaikan

pengantar program KKBPK secara umum. Saya ikut mengisi materi juga

kebijakan-kebijakan GenRe secara umum, kalau yang substansi terkadang
kita libatkan teman-teman yang muda itu. Kita juga sering ajak Duta GenRe,
biar mereka yang ngomong, kalau umurnya sebaya kan kadang lebih

didengar sama para remaja” (Ricky, 16 Mei 2017)

Dalam menyampaikan pesan bertema GenRe, Perwakilan BKKBN Jawa
Tengah juga memanfaatkan pihak diluar struktur organisasi sebagai komunikator,
yaitu melalui Duta GenRe, dan juga melalui Anggota DPR-RI Komisi IX yang
berasal dari Jawa Tengah dalam kegiatan GenRe Ceria. Bapak Wahyu
menyampaikan :

“Kami mengadakan pemilihan Duta Genre tingkat Jateng, yang nantinya

akan membantu kami untuk ikut menyosialisasikan GenRe ke masyarakat,

khususnya remaja. Tahun kemarin, dan rencananya diteruskan juga di tahun
ini, kami juga melaksanakan GenRe Ceria, kerjasama BKKBN dengan

DPR-RI, dimana beliau-beliau anggota dewan komisi IX ikut

menyosialisasikan program GenRe ke sekolah-sekolah yang didatangi”
(Wahyu, 10 Mei 2017)
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Duta GenRe merupakan remaja pilihan yang akan turut diseminasi GenRe
kepada para remaja, baik melalui kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan BKKBN
maupun sebagai pribadi. Duta GenRe diharapkan menjadi contoh untuk remaja
sebayanya sebagai tegar remaja, yaitu remaja yang melaksanakan triad GenRe,
yaitu mengatakan tidak pada : Seks Pranikah, Nikah Usia Muda, dan Narkoba.

Y a tugasnya seperti pada namanya, menjadi duta. Duta itu kan utusan, duta

yang menyampaikan pesan-pesan GenRe kepada para remaja agar juga

menjadi remaja-remaja, generasi yang berencana” (Wahyu, 10 Mei 2017)

Pemilihan Duta GenRe mulai dilaksanakan tahun 2010, diselenggarakan
setiap tahun, dengan beberapa kali perubahan format. Pada awal pelaksanaan, Duta
GenRe dipilih dari remaja usia sekolah/SMA. Kemudian berubah format menjadi
Duta Mahasiswa (Dumas) GenRe pada tahun 2013 dengan peserta yang berasal dari
tingkatan mahasiswa. Pada pelaksanaan terakhir tahun 2017, Duta GenRe dipilih
dari dua jalur, yaitu dari jalur pendidikan (SMA/Mahasiswa) dan jalur masyarakat.

Pemilihan Duta GenRe merupakan program BKKBN Pusat, dimana untuk
pelaksanaan di tingkat propinsi menjadi kewenangan Perwakilan BKKBN masing-
masing. Duta GenRe tingkat propinsi akan diajukan dalam pemilihan di tingkat
nasional untuk menjadi Duta GenRe Nasional. Di wilayah Jawa Tengah, pemilihan
Duta GenRe dilakukan secara berjenjang dengan menilai Duta GenRe yang
diajukan oleh masing-masing Kabupaten/Kota.

“Untuk Jawa Tengah dibuat berjenjang dengan mengadu kontestan dari

Kabupaten/Kota, tapi di beberapa Propinsi lain, pemilihan langsung

dilakukan di tingkat propinsi, jadi peserta langsung mendaftar di tingkat

propinsi, tidak mewakili Kabupaten masing-masing” (Wahyu, 10 Mei 2017)

Duta GenRe yang terpilih menjadi mitra Perwakilan BKKBN untuk turut

memdiseminasi program GenRe di wilayah Jawa Tengah. Mereka seringkali
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dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan yang menyasar anak muda, diberi kesempatan
untuk menjadi pembicara atau pengisi materi pada penyuluhan di sekolah-sekolah
yang diselenggarakan oleh Perwakilan BKKBN. Tidak terbatas pada kegiatan yang
diselenggarakan oleh Perwakilan BKKBN sebagai institusi, masing-masing dari
para Duta GenRe ini juga ditanamkan nilai-nilai Generasi Berencana yang akan
selalu mereka sampaikan meskipun tidak dalam kegiatan yang diselenggarakan
secara resmi. Misalnya melalui akun-akun media sosial yang dimiliki, kerapkali
para Duta GenRe juga menyampaikan pesannya.

Anggota DPR Komisi 9 dalam Kegiatan GenRe Ceria

GenRe Ceria adalah suatu kegiatan kerjasama antara BKKBN dengan DPR.
Para anggota DPR dari Komisi 9 bersama dengan Perwakilan BKKBN Propinsi
Jawa Tengah mengunjungi sekolah-sekolah untuk memDiseminasikan program
GenRe. Bentuk kegiatannya adalah penyuluhan/pemberian materi oleh para
anggota DPR, Duta GenRe, dan dari pihak Perwakilan BKKBN. Disamping itu diisi
dengan kegiatan yang menarik bagi remaja audiens.

“Kita buat kegiatan semenarik mungkin bagi para siswa agar mereka mau
terlibat. Intinya kan penyampaian pesan-pesan GenRe, penyuluhan, tapi
dibuat jangan terlalu formal atau kaku. Ada pentas seni dari sekolah-sekolah
itu, hiburan band juga biar menarik” (Ricky, 16 Mei 2017)

Pada tahun 2016 telah dilaksanakan kegiatan GenRe Ceria di 31 lokasi di 9
Kabupaten/Kota, pemilihan wilayah sasaran disesuaikan dengan wilayah binaan /
daerah pemilihan anggota dewan yang bersangkutan, untuk lebih mendekatkan
dengan audiens anggota dewan tersebut. Para anggota dewan yang terlibat turut
menyampaikan pesan-pesan GenRe kepada para remaja pada kegiatan itu melalui

pidato / paparannya.
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“Ya beliau juga cerita masa mudanya, bagaimana menjadi remaja yang baik.
Bagaimana bedanya masa remaja jaman dulu dengan sekarang. Sekarang
lebih banyak dipengaruhi teknologi, jadi harus lebih hati-hati” (Wahyu, 10
Mei 2017)
Selain pesan-pesan substansi GenRe untuk tidak menikah muda, tidak seks
sebelum nikah, dan tidak narkoba; sebagai anggota DPR mereka juga
menyampaikan kebijakan-kebijakan yang diambil pemerintah dalam menghadapi
masalah remaja, termasuk program GenRe yang dalam pelaksanaannya menjadi
tanggungjawab BKKBN, merupakan kebijakan pemerintah yang baik, dan perlu
didukung oleh semua pihak.
Dari penelitian yang dilakukan, dapat dilihat bahwa yang berperan sebagai
komunikator dalam kegiatan diseminasi program GenRe oleh Perwakilan BKKBN
Jawa Tengah berasal dari internal institusi Perwakilan BKKBN Jawa Tengah,
maupun berasal dari luar institusi yang menjadi mitra dalam kegiatan diseminasi
tersebut. Komunikator yang berasal dari internal adalah:
1. Kepala Perwakilan BKKBN Jawa Tengah
2. Kepala Sub Bidang Ketahanan Remaja, pada Bidang Keluarga Sejahtera
3. Kepala Sub Bidang AKIE, pada Bidang ADPIN
Komunikator yang berasal dari luar institusi terdiri atas :
1. Para Duta GenRe di wilayah Jawa Tengah sebagai mitra Perwakilan
BKKBN dalam diseminasi GenRe

2. Para anggota Komisi IX DPR-RI yang berasal dari wilayah Jawa
‘Tengah dalam kcgiatan GenRe Ceria sebagai kerjasama BKKBN
dengan DPR-R1

Komunikator adalah sumber dan kendali atas semua aktivitas komunikasi

(Cangara, 2015) karcnanya ia mcnjadi faktor yang sangat penting pada kegiatan
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komunikasi. Untuk menjadi komunikator dalam proses komunikasi yang berhasil,
dibutuhkan tiga syarat yang harus dimiliki, yaitu kredibilitas, daya tarik, dan
kekuatan.

Kredibilitas adalah seperangkat persepsi tentang kelebihan-kelebihan yang
dimiliki seorang komunikator sehingga bisa diterima oleh sasaran. Kredibilitas
berkaitan dengan tingkat kepercayaan orang lain kepada diri komunikator. Unsur-
unsur yang mendukung kredibilitas seseorang, menurut James McCroskey (dalam
Cangara, 2015) adalah kompetensi, sikap, tujuan, kepribadian, dan dinamika.

Daya tarik, sebagai syarat kedua yang dibutuhkan oleh komunikator, adalah
kelebihan yang dimiliki untuk menumbuhkan simpati bagi sasaran penerima pesan.
Faktor daya tarik pada umumnya berkaitan dengan sesuatu yang bisa dilihat secara
langsung, misalnya postur tubuh, warna kulit, cara berpakaian, dan cara berbicara.
Faktor daya tarik bisa berbeda bagi sasaran yang berbeda, misalnya remaja lebih
tertarik dengan seseorang yang berpenampilan trendi yang mengikuti mode terkini,
sementara bagi orang yang berusia diatas 40 tahun misalnya, lebih tertarik dengan
seseorang yang berpenampilan rapi. Mill dan Anderson ( dalam Cangara, 2015)
mengemukakan bahwa komunikator yang memiliki fisik yang menarik, lebih
mudah menggugah pendapat dan sikap seseorang.

Syarat yang ketiga bagi seorang komunikator, adalah kekuatan. Kekuatan
dalam konteks ini adalah kekuatan untuk mempengaruhi dan “memaksa” sasaran
komunikasi agar mengikuti pesan yang disampaikan. Kekuatan bisa berasal dari
posisi atau jabatan, kekuasaan, atau kekayaan.

1. Kepala Perwakilan BKKBN Jawa Tengah. Wagino, SH, M.Si
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Sebagai pimpinan institusi yang mengurusi dan mengelola program
GenRe, kredibilitas beliau tidak diragukan lagi. Dari segi kompetensi,
meskipun tidak perlu secara detail mengetahui program GenRe sampai
pada teknis pelaksaannya, namun sebagai kepala, diharuskan untuk
menguasai kebijakan GenRe secara umum dan luas, hubungan dengan
program-program lain dan manfaat bagi kehidupan kemasyarakatan.
Dari segi sikap, sebagai kepala ia berkewajiban untuk tegas dalam
melaksanakan dan mendukung program GenRe sebagai sebuah
kebijakan. Dilihat dari unsur tujuan (intention), apa yang disampaikan
bertujuan untuk mendukung keberlangsungan program GenRe dan
upaya untuk mewujudkan Generasi Berencana, menikah di usia ideal
dan terhindar dari triad GenRe.

Dari segi kepribadian (attitude), beliau dikenal sebagai pribadi yang
hangat, namun tegas dan disiplin. Menurut pengakuan beberapa
bawahan, dia tidak menjaga jarak dengan bawahan, dan mau membaur.
Dari pengamatan dalam beberapa kegiatan yang dihadiri, cenderung
tepat waktu, mudah menjalin komunikasi dengan pihak lain, dan terlihat
percaya diri. Namun latar belakangnya yang pernah lama bermukim di
Kalimantan Tengah dengan adat dan kebiasaan yang berbeda dengan
masyarakat Jawa, cukup mempengaruhi dalam cara bergaul dengan
orang lain. Dimana dalam beberapa situasi dianggap kurang tepat
diterapkan untuk menghadapi masyarakat di Jawa Tengah. Dari

pengamatan yang dilakukan, dilihat dari segi dinamika dalam
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penyampaian materi atau pesan cukup menarik, tidak terlalu formal dan
diselingi dengan canda untuk mencairkan suasana.
Syarat kedua sebagai komunikator adalah Daya Tarik yang cenderung
pada penampilan fisik. Secara fisik, Bapak Wagino tidak terlalu tinggi
untuk ukuran orang Indonesia secara umum, sekitar 160 cm.
Penampilannya cukup sederhana, tidak pernah terlihat menggunakan
pakaian yang mencolok, dengan rambut yang dibiarkan memutih. Untuk
sasaran remaja secara langsung, daya tarik bapak Wagino kurang,
karena selain penampilan secara fisik, rentang perbedaan umur turut
berperan dalam faktor daya tarik hubungan komunikator dan komunikan
sebagai sasaran proses komunikasi.
Dari segi kekuatan, sebagai Kepala Perwakilan BKKBN, bapak Wagino
mempunyai kekuatan yang cukup tinggi di wilayah Propinsi Jawa
Tengah. Perwakilan BKKBN adalah kepanjangan tangan BKKBN Pusat
di wilayah Propinsi sebagai institusi yang mengelola program KB,
termasuk di dalamnya Program GenRe, yang memiliki landasan hukum
sesuai dengan amanat Undang-Undang.

2. Kepala Sub Bidang Ketahanan Remaja, Abraham Romelus Recinald
(Ricky)
Sub Bidang Ketahanan Remaja adalah bagian dari bidang Keluarga
Sejahtera yang mengurusi program GenRe secara teknis. Sebagai
Kasubbid, Bapak Ricky memenuhi syarat dari sisi kredibilitas. Dari segi
kompetensi, Kasubbid Hanrem dituntut untuk mengetahui detail

pelaksanaan kebijakan GenRe, maka pejabat yang menduduki jabatan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



132
43361.pdf

ini ditunjuk kepada orang yang menguasao substansi program beserta
teknis pelaksanaanya. Dari segi sikap, sebagai bagian dari institusi
berkewajiban untuk tegas dalam melaksanakan dan mendukung
program GenRe sebagai sebuah kebijakan. Dilihat dari unsur tujuan
(intention), apa yang disampaikan bertujuan untuk mendukung
keberlangsungan program GenRe dan upaya untuk mewujudkan
Generasi Berencana, menikah di usia ideal dan terhindar dari triad
GenRe.

Dari segi kepribadian (attitude), beliau terlihat sebagai pribadi yang
ramah dan total dalam melaksanakan kewajiban. Dalam pengamatan
penulis saat berkesempatan menemui beliau, tidak terlihat menjaga
jarak dan memposisikan diri sebagai pejabat. Menurut pengakuan
beberapa rekan kerja maupun bawahan, dia total dalam menjalankan
pekerjaan. Menurut pengakuannya, mengurusi remaja cukup menarik,
karena tuntutan kreatifitas dan dinamis, sesuai latar belakang hobinya di
bidang seni. Dari pengamatan yang dilakukan, dilihat dari segi dinamika
dalam penyampaian materi atau pesan cukup menarik, sikapnya yang
humoris turut membantu mencairkan suasana dalam penyampaian
pesan.

Syarat kedua sebagai komunikator adalah Daya Tarik yang cenderung
pada penampilan fisik. Secara fisik, Bapak Ricky cukup terlihat
mencolok, dengan postur tubuh yang cukup, dan kumis yang panjang,
ditambah latar belakangnya yang berasal dari luar jawa menjadikannya

menarik perhatian. Sikapnya yang ramah dan banyak senyum
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menambah daya tarik orang lain untuk memperhatikan, sebuah potensi
yang cukup besar dalam proses komunikasi. Pribadinya yang ramah bisa
masuk dalam lingkungan remaja, sehingga lebih mudah untuk
menjangkau mereka sebagai sasaran program GenRe, namun perbedaan
usia yang cukup jauh bisa mengurangi tingkat kepercayaan atau
kenyamanan bagi para remaja yang menjadi komunikan atau
sasarannya.
Posisi jabatan Kasubid kurang memiliki kekuatan untuk melaksanakan
advokasi kepada para pengampu kebijakan di lingkup Propinsi atau
Kabupaten/Kota. Namun pada pelaksanaan kegiatan teknis yang
dibidangi ia cukup memiliki kekuatan sebagai bagian dari institusi
Perwakilan BKKBN Jawa Tengah.

3. Analis Bina Ketahanan Remaja, Wahyu
Sub Bidang Ketahanan Remaja adalah bagian dari bidang Keluarga
Sejahtera yang mengurusi program GenRe secara teknis. Selain Bapak
Ricky, salah satu staf yang sering melaksanakan kegiatan Diseminasi
program GenRe adalah Bapak Wahyu.
Dari segi kompetensi, sebagai staf subbid Ketahanan Remaja dituntut
untuk mengetahui detail pelaksanaan kebijakan GenRe, para pegawai
yang berada didalamnya adalah orang-orang yang memiliki
pengetahuan dan kompetensi tentang program GenRe lebih banyak
dibandingkan pegawai dari bagian lain. Dari segi sikap, sebagai bagian
dari institusi berkewajiban untuk tegas dalam melaksanakan dan

mendukung program GenRe sebagai sebuah kebijakan. Dilihat dari
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unsur tujuan (infention), apa yang disampaikan bertujuan untuk
mendukung keberlangsungan program GenRe dan upaya untuk
mewujudkan Generasi Berencana, menikah di usia ideal dan terhindar
dari triad GenRe.

Dari segi kepribadian (attitude), beliau yang masih berusia 30 tahun
terlihat sebagai pribadi yang ramah dan terbuka. Dalam menjalankan
tugas bersikap serius dan bertanggungjawab, juga sering terlibat dalam
banyak kegiatan di sub bidang Ketahanan Remaja sebagai narasumber
atau pengisi materi. Sebagai staf yang berusia muda, sering dipercaya
memberikan ide-ide masukan untuk pelaksanaan kegiatan. Keseriusan
dalam mengelola program GenRe juga terlihat dari upayanya untuk
merangkul pihak luar, yaitu para Duta GenRe melalui wadah Forum
GenRe. Sebagai pembina dan penghubung Forum GenRe, ia terbuka
atas ide-ide yang disampaikan para remaja untuk pelaksanakaan
kegiatan. Dia terlibat dalam banyak kegiatan di sub bidang ketahanan
remaja, baik di lingkup wilayah propinsi maupun nasional. Dari
pengamatan yang dilakukan, dilihat dari segi dinamika dalam
penyampaian materi atau pesan cukup menarik, sikapnya yang humoris
turut membantu mencairkan suasana dalam penyampaian pesan.

Syarat kedua sebagai komunikator adalah daya tarik yang cenderung
pada penampilan fisik. Secara fisik, Bapak Wahyu terlihat ramah, murah
senyum dengan penampilan yang rapi. Penampilan tersebut dapat
menambah daya tarik orang lain untuk memperhatikan, sebuah potensi

yang cukup besar dalam proses komunikasi. Pribadinya yang ramah dan
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berusia muda memudahkan untuk bisa masuk dalam lingkungan remaja,
sehingga lebih mudah untuk menjangkau mereka sebagai sasaran
program GenRe.
Posisi jabatan Staf pada Sub Bidang kurang memiliki kekuatan untuk
melaksanakan advokasi kepada para pengampu kebijakan di lingkup
Propinsi atau Kabupaten/Kota. Namun pada pelaksanaan kegiatan
teknis yang dibidangi atau pada kegiatan komunikasi tatap muka dengan
audiens remaja ia cukup memiliki kekuatan sebagai bagian dari institusi
Perwakilan BKKBN Jawa Tengah.

4. PIlt. Kasubbid AKIE, Tatas Aji Dharma, S.Sn
Sub Bidang AKIE secara struktur merupakan bagian dari bidang
ADPIN. Sub Bidang AKIE berperan dalam melaksanakan tugas
melakukan advokasi, komunikasi, informasi, dan edukasi kepada para
pemangku kebijakan dan kepada masyarakat luas tentang program-
program yang dikelola BKKBN, termasuk program GenRe. Jabatan
Kasubbid AKIE, pada saat wawancara dilakukan belum diisi secara
definitif, sedangkan fungsinya dijalankan oleh Pelaksana Teknis (Plt)
oleh bapak Tatas Aji Dharma. Bapak Tatas merupakan staf di Subbid
AKIE, merupakan pejabat fungsional Pranata Humas.
Dari segi kompetensi, bapak Tatas mempunyai latar belakang
pendidikan Desain Komunikasi Visual, berpengalaman dalam bidang
desain dan jurnalistik, baik tulis maupun audio visual. Karena tidak
banyak pegawai yang memiliki latar belakang pendidikan dan

kemampuan desain, bapak Tatas cukup sering dipercaya untuk membuat
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materi Diseminasi, misalnya desain poster, stiker, dan baliho; dan juga
melaksanakan kegiatan jurnalistik, seperti liputan dan dokumentasi.
Untuk program GenRe, kompetensi yang bersangkutan standar, tidak
secara langsung mengurusi program tersebut, namun sebagai pegawai
di BKKBN tetap dituntut untuk memahami substansi dasar program-
program yang dikelola. Dari segi sikap, sebagai PNS yang bekerja di
BKKBN dan merupakan bagian dari institusi, berkewajiban untuk tegas
dalam melaksanakan dan mendukung program GenRe sebagai sebuah
kebijakan. Dilihat dari unsur tujuan (intention), apa yang disampaikan
bertujuan untuk mendukung keberlangsungan program GenRe dan
upaya untuk mewujudkan Generasi Berencana, menikah di usia ideal
dan terhindar dari triad GenRe. Perannya dalam Diseminasi program
GenRe bukanlah sebagi komunikator untuk komunikasi langsung,
namun lebih berada di belakang layar dalam pembuatan desain dan
produksi media.

Dari segi kepribadian (attitude), beliau terlihat sebagai pribadi yang
ramah dan cerdas. Usia yang masih muda membuatnya lebih dinamis
dan enerjik, latar belakang pendidikannya di bidang seni mendukung
dalam menumbuhkan sikap kreatif dan inovatif. Menurut
pengakuannya, urusan remaja di BKKBN melalui program GenRe
seharusnya bisa digarap dengan lebih baik, materi-materi dan program
yang dilakukan harus disesuaikan dcngan karakteristik remaja, termasuk
perlu digalakkannya Diseminasi melalui media sosial. Dari pengamatan

yang dilakukan, melalui desain-desain media Diseminasi yang dibuat
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terlihat bahwa segi dinamika dalam penyampaian materi atau pesan
cukup menarik, inovatif, dan berupaya menyesuaikan dengan audiens.
Syarat kedua sebagai komunikator adalah daya tarik. Faktor daya tarik
cenderung pada penampilan fisik. Secara fisik, Bapak Tatas cukup
terlihat mencolok, dengan postur tubuh yang cukup tinggi, membuatnya
mudah dilihat dan dikenali. Sikapnya yang ramah dan banyak senyum
menambah daya tarik orang lain untuk memperhatikan, sebuah potensi
yang cukup besar dalam proses komunikasi. Pribadinya yang ramah
serta usia yang masih relatif muda, 32 tahun, lebih bisa masuk dalam
lingkungan remaja, sehingga lebih mudah untuk menjangkau mereka
sebagai sasaran program GenRe.

Posisi jabatan Kasubid kurang memiliki kekuatan untuk melaksanakan
advokasi kepada para pengampu kebijakan di lingkup Propinsi atau
Kabupaten/Kota. Namun pada pelaksanaan kegiatan teknis yang
dibidangi ia cukup memiliki kekuatan sebagai bagian dari institusi
Perwakilan BKKBN Jawa Tengah.

Komunikator berasal dari luar Institusi Perwakilan BKKBN

1. Duta Mahasiswa Generasi Berencana (Dumas GenRe)

Para peserta seleksi Duta Mahasiswa GenRe sering dilibatkan dalam
kegiatan Diseminasi GenRe yang dilakukan oleh Perwakilan BKKBN
sebagai pengisi materi baik secara langsung tatap muka maupun melalui
media. Pada tahun 2016, Duta Mahasiswa GenRe Jawa Tengah
dimenangkan oleh Muhammad Wahid Ibrahim dan Nurdiani Yusnita

Sari.
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Dumas GenRe menjadi mitra BKKBN untuk turut serta
memDiseminasikan program GenRe di wilayah Jawa Tengah melalui
kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh institusi. Disamping
dalam kegiatan institusi, para Duta GenRe juga diberikan tanggung
jawab untuk selalu menularkan virus GenRe dimanapun ia berada,
sampai kapanpun, dan bukan terbatas pada kegiatan yang difasilitasi
Perwakilan BKKBN. Hal ini sejalan dengan slogan yang melekat pada
para Duta GenRe yaitu “Setahun Menjabat, Seumur Hidup
Menginspirasi”.

Dari segi kompetensi, Duta GenRe merupakan orang-orang terpilih dan
mempunyai kelebihan dalam pengetahuan tentang program GenRe.
Pemenang di tingkat Jawa Tengah adalah peserta yang berhasil
menyingkirkan 34 peserta lain yang merupakan utusan terbaik dari
masing-masing Kabupaten/Kota. Dalam seleksi telah melewati ujian
dan penilaian dari berbagai aspek yang diantaranya meliputi substansi
program GenRe dan bagaimana menjadi komunikator yang handal.
Dari segi sikap, sebagai duta yang berkewajiban untuk
menyebarluaskan pesan GenRe, mereka dituntut untuk bersikap tegas
pada nilai-nilai program yang disusung, menjadi contoh bagi remaja
sebayanya, menghindari nikah usia muda, menghindari seks sebelum
menikah, dan menjauhi narkoba.

Dilihat dari unsur tujuan (intention), apa yang disampaikan bertujuan

untuk mendukung keberlangsungan program GenRe dan upaya untuk
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mewujudkan Generasi Berencana, menikah di usia ideal dan terhindar
dari triad GenRe.

Dari segi kepribadian (attitude), para Duta GenRe adalah pribadi-
pribadi yang cerdas, ramah dan terbuka. Mereka terlihat penuh percaya
diri, bersikap serius dan bertanggungjawab dalam menjalankan tugas,
mudah bergaul dengan orang lain. Sebagai remaja, mereka cukup
mengikuti perkembangan teknologi terkini, aktif di media-media sosial.
Loyalitas pada pesan-pesan program juga terlihat pada kiriman di
media-media sosial pribadinya yang tak jarang diselipkan pesan-pesan
GenRe.

Para Duta GenRe, dengan kreativitasnya sebagai remaja, juga
memunculkan ide-ide baru untuk selalu bisa menyebarkan pesan kepada
remaja. Salah satunya dengan menginisiasi Forum GenRe, sebagai
wadah kegiatan remaja dan pihak-pihak yang peduli pada masalah
remaja dan mengharapkan program GenRe menjadi salah satu
solusinya. Forum GenRe menjadi mitra Perwakilan BKKBN dalam
menggarap kegiatan yang melibatkan atau menyasar remaja.

Dilihat dari segi dinamika dalam penyampaian materi atau pesan cukup
menarik, khususnya bagi audiens yang sebaya, karena berada dalam
latar belakang usia yang sama sehingga cara penyampaian pesan bisa
mengikuti atau menyesuaikan dengan karakter audiensnya.

Syarat kedua sebagai komunikator adalah daya tarik yang cenderung
pada penampilan fisik. Secara fisik, Para Duta GenRe memiliki postur

tubuh yang ideal, penampilan wajah yang menarik, ramah, murah
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senyum dengan penampilan yang rapi. Penampilan yang baik dapat
membuat audiens atau calon audiens untuk lebih tertarik dan
memperhatikan, sebuah potensi yang cukup besar dalam proses
komunikasi. Pribadinya yang ramah dan berusia muda memudahkan
untuk bisa masuk dalam lingkungan remaja, sehingga lebih mudah
untuk menjangkau mereka sebagai sasaran program GenRe.

Posisi sebagai Duta GenRe mempunyai kekuatan (power) untuk
mempengaruhi audiens atau komunikannya, sesuai dengan tugasnya
untuk menyebarluaskan pesan-pesan GenRe dan menginspirasi para
remaja di sekitarnya. Jabatan yang diperoleh tersebut melewati proses
pemilihan dan seleksi yang ketat dan diselenggarakan oleh institusi
pengelola program GenRe. Kekuatan yang dimiliki adalah untuk
mempengaruhi, meningkatkan kepercayaan audiens pada pesan-pesan
yang disampaikan.

2. Anggota Dewan Komisi IX DPR-RI Dapil Jateng

GenRe Ceria yang merupakan kegiatan kerjasama BKKBN Pusat
dengan DPR-RI. Para anggota DPR-RI komisi IX terlibat dalam
kegiatan yang dilakukan di masing-masing propinsi asal daerah
pemilihan anggota dewan tersebut, yang pelaksanaannya secara teknis
bekerjasama dengan Perwakilan BKKBN Propinsi. GenRe Ceria
merupakan rangkaian kegiatan dengan fokus sasaran siswa-siswa
sekolah untuk memDiseminasikan program GenRe. Rangkaian kegiatan
GenRe Ceria adalah penyuluhan dan pemberian materi dari narasumber,

berbagai lomba, unjuk kemampuan para peserta dan pentas seni .
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Di Jawa Tengah, pada tahun 2016, dilaksanakan kegiatan GenRe Ceria
pada 31 lokasi di 9 Kabupaten/Kota. Dengan melibatkan 4 anggota
DPR-RI Komisi IX dari Dapil Jawa Tengah yaitu Ali Mahir, Hj. Sri
Wulan, SE, Amelia Anggraini, dadn Drs. H. Imam Suroso, SH, MM.
Para anggota dewan turut berperan menyampaikan materi sebagai
narasumber dalam kegiatan penyuluhan / sosialisasi.

Kredibilitas seorang komunikator dapat dilihat dari beberapa sisi. Dari
segi kompetensi, secara teknis pelaksanaan program GenRe, tidak
banyak hal yang dikuasai oleh para anggota dewan, mengingat luasnya
bidang pekerjaan mereka. Kompetensi yang dimiliki lebih banyak
terkait dengan kebijakan negara, termasuk peran pemerintah untuk
mengatasi masalah-masalah remaja. Kebijakan pemerintah melalui
program KKBPK yang didalamnya tercakup program GenRe secara
umum dan luas, hubungan dengan program-program lain dan manfaat
bagi kehidupan kemasyarakatan.

Dari segi sikap, sebagai anggota legislatif mereka mendukung program-
program yang positif yang bertujuan untuk kemajuan pembangunan
bangsa. Dilihat dari unsur tujuan (infention), apa yang disampaikan
bertujuan untuk mendukung keberlangsungan program GenRe sekaligus
sebagai kontrol pelaksanaan kebijakan yang dilakukan oleh eksekutif,
dalam hal ini BKKBN dan Perwakilan BKKBN Propinsi.

Dari segi kepribadian (attitude), para anggota legislatif adalah sosok
yang berpengaruh, cerdas dan komunikator yang handal. Dilihat dari

segi dinamika dalam penyampaian materi atau pesan cukup menarik,
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berusaha untuk tidak terlalu formal dan membaur dengan audiensnya
yang berusia remaja, diselingi dengan canda untuk mencairkan suasana.
Syarat kedua sebagai komunikator adalah Daya Tarik yang cenderung
pada penampilan fisik. Para anggota legislatif mempunyai kemampuan
yang lebih untuk berbicara dan mengemukakan pendapatnya,
kemampuan ini menjadi daya tarik agar audiens atau calon audiens
memperhatikan apa yang disampaikan. Penampilan fisik sebagai pejabat
negara juga tertata, dengan pakaian yang sopan, cara bicara yang jelas
dan terstruktur, meningkatkan daya tarik bagi audien.
Dari segi kekuatan, para anggota legislatif memiliki kekuatan yang
sangat tinggi dalam mempengaruhi audien. Perannya sebagai anggota
legislatif dan pengontrol kebijakan yang diambil pemerintah menjadi
kelebihan khususnya bagi para kepala-kepala daerah dan institusi
pemerintah agar melaksanakan kebijakan dengan sesuai perencanaan.
Untuk komunikasi secara langsung dengan audiens remaja, kekuatan
untuk mempengaruhi karena posisinya pejabat negara, bisa memberikan
motivasi, dijadikan contoh atau idola bagi para remaja menjalani
kehidupan dan terhindar dari hal-hal negatif yang mengganggu masa
depannya.
B. Pembahasan
Strategi komunikasi adalah kombinasi terbaik diantara unsur-unsur
komunikasi, untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal. Perwakilan BKKBN
Jawa Tengah dalam melaksanakan kegiatan diseminasi program GenRe telah

menerapkan berbagai strategi komunikasi untuk mencapai tujuan yaitu untuk
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menyebarkan program GenRe sebagai upaya untuk mewujudkan tegar remaja, yaitu

remaja yang terhindar dari triad GenRe, dan mampu menjadi contoh, idola serta

panutan bagi remaja lainnya.

Strategi Komunikasi yang dilakukan BKKBN Jawa Tengah dalam

diseminasi program GenRe dilakukan melalui pola yang berbeda sesuai dengan

tujuan dilakukannya kegiatan komunikasi. Pola strategi komunikasi yang dilakukan

dapat dilihat dalam diagram :

Remaja

Remaja
dengan
kriteria

tertentu

Informatif

Persuasif

Y

Edukatif

A
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Strategi komunikasi yang dilakukan dapat dipilah dalam empat tahap

strategi yaitu strategi penentuan sasaran, penyusunan pesan, pemilihan saluran, dan

pemilihan komunikator. Setiap strategi yang dipilih memiliki kelebihan dan

kekurangan masing-masing, yang akan dianalisis dengan analisis SWOT (Strength-

Weakness-Opportunity-Threats) atau analisis kekuatan, kelemahan, kesempatan,

dan ancaman.

Strategi pemilihan sasaran dapat dibedakan menjadi sasaran umum, dan

sasaran khusus. Sasaran umum pada kegiatan diseminasi program GenRe adalah

remaja, yaitu setiap penduduk yang berusia 10-24 tahun dan belum menikah, sesuai

dengan sasaran program GenRe. Sasaran khusus ditentukan berdasarkan kriteria-

kriteria yang lebih spesifik, seperti jenis kelamin, agama, tingkat pendidikan, atau

domisili.

Sasaran Umum : Remaja

Strength

Dalam organisasi Perwakilan BKKBN Jawa Tengah terdapat bagian yang
khusus menangani masalah remaja yaitu Sub-Bidang Ketahanan Remaja

yang berada dibawah Bidang Keluarga Sejahtera.

Weakness

Remaja untuk program GenRe merupakan sebagian kecil sasaran program
BKKBN, sehingga kurang menjadi prioritas jika dibandingkan dengan
program-program garapan BKKBN lainnya khususnya yang menyasar

keluarga dengan Pasangan Usia Subur.

Opportunity

Remaja pada umumnya memiliki karakter yang terbuka pada hal baru,

dan cepat belajar, mampu menyerap banyak pesan sekaligus.

Threats

Rentang sasaran remaja yang luas, baik dari sisi usia, domisili, jenis
kelamin, pendidikan, menyulitkan disampaikan pesan edukatif karena

perbedaan latar belakang sasaran.
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Remaja berkecenderungan wuntuk berpikir kritis dan berani
mengungkapkan pendapatnya, sehingga pendekatan yang tidak tepat

Jjustru dapat memunculkan penolakan penerimaan pesan.

Sasaran Khusus : Remaja dengan kriteria spesifik tertentu

Strength

Sasaran yang spesifik memudahkan untuk penyusunan pesan sesuai

dengan karakteristik sasaran dan masalah yang dihadapi oleh sasaran.

Weakness

Membutuhkan waktu yang lebih lama dalam penyusunan pesan yang
disesuaikan untuk masing-masing sasaran dengan karakteristiknya.
Membutuhkan usaha yang lebih untuk mengidentifikasi sasaran dan

karakteristiknya agar pesan yang disusun lebih tepat dan sesuai

Opportunity

Kelompok sasaran khusus dengan kriteria tertentu yang spesifik
mempunyai karakteristik yang hampir sama, sehingga pesan yang
disampaikan akan lebih mudah diterima dibandingkan dengan kelompok
sasaran dengan rentang karakteristik yang berbeda.

Threats

Potensi penolakan pada kelompok sasaran tertentu jika pesan yang
disampaikan tidak sesuai dengan nilai-nilai yang dianut. Misalnya pada
kalangan pesantren yang permisif pada nikah usia muda untuk
menghindari zina. Atau penolakan pada lingkungan perkotaan dan remaja

jalanan yang permisif pada kehidupan seks bebas.

Setelah ditentukan sasaran, langkah selanjutnya adalah penyusunan pesan.

Sifat pesan yang disusun didasarkan pada sasaran yang ditentukan sebelumnya,

disesuaikan dengan tujuan komunikasi yang ingin dicapai. Sifat-sifat pesan yang

disusun adalah pesan bersifat informatif yang bertujuan untuk mengubah

pengetahuan, pesan bersifat persuasif yang bertujuan mengubah pengetahuan, sikap

dan perilaku, serta pesan bersifat edukatif yang bertujuan mengubah pengetahuan,

sikap, dan perilaku, dengan disertai petunjuk atau pedoman yang lebih detail untuk

menjalankan informasi tersebut. Untuk sasaran umum, pesan yang disusun adalah
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pesan bersifat informatif dan persuasif, dan untuk sasaran remaja dengan indikator

spesifik disusun pesan bersifat edukatif.

Strategi Penyusunan Pesan Informatif

Strength Penyusunan pesan lebih mudah, berisi informasi-informasi dasar
Dapat memanfaatkan berbagai media yang ada, dan bisa dimasukkan atau
disisipkan dalam promosi kegiatan lainnya
Penyampai pesan informatif tidak harus pihak yang mengerti program
GenRe secara mendalam

Weakness Pesan yang disampaikan terbatas dan tidak lengkap

Opportunity Mudah diterima bagi sasaran umum sebagai langkah awal untuk
memperkenalkan program GenRe
Dapat dengan mudah disebarkan ulang oleh penerima pesan

Threats Pemahaman sasaran atas substansi program kurang mendalam

Strategi Penyusunan Pesan Persuasif

Strength

Pesan berisi ajakan, lebih jelas dibandingkan pesan informatif,
penyusunan lebih sederhana dibandingkan pesan edukatif.

Isi pesan disa dibuat dengan lebih variatif

Saluran yang dapat dimanfaatkan cukup banyak, baik melalui saluran
langsung seperti ajakan atau slogan-slogan GenRe, melalui media cetak,

media luar ruang, dan media baru (internet)

Weakness

Pesan yang disampaikan berupa ajakan namun tidak disertai petunjuk dan

cara pelaksanaan serta penjelasan yang lebih mendalam

Opportunity

Menarik sasaran untuk mempelajari dan mencari informasi lebih dalam

Threats

Potensi penolakan dari sasaran yang menganut nilai berbeda, karena
pesan yang tersampaikan tidak mendalam sechingga berpotensi

menimbulkan kcsalahpahaman.
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Strategi Penyusunan Pesan Edukatif

Strength

Pesan yang disusun lebih mendalam, disertai penjelasan pada substansi
program yang lebih detail dan petunjuk untuk melaksanakan pesan-pesan
yang disampaikan

Potensi SDM ahli penyusun pesan dan jaringan dengan pihak lain yang
kompeten dalam program

Weakness

Penyusunan pesan membutuhkan lebih banyak waktu dan biaya
Dibutuhkan tenaga khusus untuk penyusunan pesan agar sesuai dengan
substansi program

Saluran yang bisa digunakan terbatas

Opportunity

Sasaran lebih bisa memahami substansi program

Threats

Membutuhkan waktu lebih lama untuk bisa tersampai kepada sasaran
Potensi penolakan karena keengganan sasaran untuk memahami dengan

banyaknya pesan yang disampaikan

Strategi selanjutnya dalam penerapan strategi komunikasi adalah pemilihan

saluran dan media. Saluran komunikasi terdiri atas saluran komunikasi langsung

dan saluran komunikasi dengan perantara media. Saluran komunikasi langsung,

seperti tatap muka, penyuluhan, seminar, dipilih untuk menyampaikan pesan-pesan

edukatif. Saluran komunikasi melalui media dipilih untuk menyampaikan pesan-

pesan bersifat persuasif dan informatif. Media yang digunakan dalam penyampaian

pesan informatif dan persuasif karena keterbatasannya untuk menampung pesan,

diantaranya baliho, poster, banner. Beberapa media juga digunakan sebagai sarana

pesan bersifat edukatif karena kemampuannya untuk menyampaikan pesan dengan

kapasitas besar, yaitu melalui leaflet atau buku. Media baru (rew media) juga

menjadi salah satu pilihan media unggulan dalam penyampaian pesan Diseminasi
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dan diseminasi program GenRe karena sifatnya yang seketika, mampu menjangkau

sasaran yang sangat luas, mampu menyampaikan pesan dalam kuantitas yang

tinggi, dan dengan biaya yang rendah.

Strategi pemilihan saluran langsung

Strength

Dapat menjangkau sasaran secara langsung dan bersifat interaktif

Dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan-pesan edukatif
Organisasi BKKBN memiliki komunikator yang kompeten dalam
menyampaikan pesan secara langsung, seperti pada kegiatan penyuluhan,

atau seminar.

Weakness

Membutuhkan biaya besar untuk pelaksanaan kegiatan
Terbatas waktu, tidak dapat diulang
Menjangkau sasaran terbatas

Opportunity

Pemahaman sasaran lebih mendalam

Threats

Potensi penolakan penerimaan pesan oleh sasaran remaja jika cara yang

dilakukan tidak menyesuaikan karakter remaja, membosankan

Strategi pemilihan saluran dengan media luar ruang

Strength

Pesan dapat tersampaikan berulang-ulang untuk sasaran yang berbeda

Weakness

Membutuhkan biaya tinggi untuk produksi media
Hanya efektif untuk pesan pendek / singkat, pesan bersifat informatif atau

persuasif

Opportunity

Jangkauan sasaran yang luas
Mudah menarik perhatian
Kecepatan penyampaian pesan secara seketika

Kemajuan teknologi dan kemudahan akses pada media

Threats

Lokasi penempatan media akan berpengaruh pada efektifitas
penyampaian pesan.

Kerusakan media karena pengaruh lingkungan dan waktu
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Banyak media lain yang menyampaikan pesan sesuai kepentingan

masing-masing, sechingga mudah dilupakan dan tertutupi oleh pesan lain.

Strategi pemilihan

saluran dengan media cetak (buku, leaflet)

Strength

Dapat digunakan untuk menyampaikan pesan secara detail, pesan bersifat
edukatif

Weakness

Minimnya tenaga SDM yang mampu sebagai komunikator (penyusun
bahan materi)

Membutuhkan biaya tinggi untuk produksi media

Distribusi media membutuhkan waktu, tenaga, dan biaya

Tidak bersifat interaktif

Opportunity

Mudah dibawa dan disimpan oleh sasaran

Masa pakai media panjang

| Pesan yang disampaikan dapat didaur ulang (dibaca ulang di lain waktu)

Threats

Kecenderungan remaja yang kurang suka membaca dari media
konvensional

Untuk leaflet, lebih banyak dibuang setelah dibaca

Strategi pemilihan

saluran dengan media baru (internet, media sosial)

Strength

Dapat digunakan untuk menyampaikan berbagai sifat pesan, baik
informatif, persuasif, maupun edukatif
Membutuhkan biaya yang rendah dalam produksi dan distribusi pesan

Komunikasi dapat dilakukan secara interaktif dengan sasaran

Weakness

Minimnya tenaga SDM yang berperan sebagai komunikator (admin akun
media sosial)
Belum dianggap sebagai media yang potensial oleh para pengampu

kebijakan di organisasi

Opportunity

Media banyak digunakan oleh sasaran program, yaitu remaja
Jangkauan luas, tidak terbatas lokasi dan waktu
Pesan yang disampaikan dapat dilakukan secara cepat, bersifat seketika
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Threats Sifat penyampaian pesan yang sangat cepat berpotensi tertutupi dengan

pesan-pesan lain

Langkah terakhir dalam penerapan strategi komunikasi promosi dan
diseminasi program GenRe adalah strategi menentukan komunikator. Komunikator
adalah pihak yang sangat penting sebagai penyampai pesan. Oleh sebab itu perlu
dipilih komunikator yang menguasai materi dan memiliki kemampuan dalam
penyampaian pesan sesuai dengan langkah-langkah strategi yang ditentukan
sebelumnya. Komunikator dalam diseminasi program GenRe berasal dari dalam
dan dari luar institusi BKKBN. Komunikator internal adalah Kepala Perwakilan
BKKBN Jateng, Drs. Wagino, Kepala Sub Bidang Bina Ketahanan Remaja, Drs.
Abraham Romelus Recinald, keduanya berperan sebagai komunikator dalam
kegiatan diseminasi dari sisi kebijakan. Disamping itu berperan sebagai
komunikator dalam kegiatan diseminasi edukatif melalui saluran komunikasi
langsung adalah Staf Analis pada Sub Bidang Ketahanan Remaja, Rahutomo
Wahyu Setyawan, S.KM, MPH. Latar belakang keilmuan dalam bidang kesehatan
masyarakat dan pengalaman bekerja pada bidang remaja sejak tahun 2009
memberikan kelebihan dalam penguasaan materi dan penyampaian pesan. Berperan
sebagai komunikator pada kegiatan Diseminasi dan diseminasi melalui media
adalah Pranata Humas, sekaligus pelaksana tugas Kepala Sub Bidang Advokasi,
Komunikasi, Informasi dan Edukasi (AKIE) pada saat penelitian dilakukan, Tatas
Aji Dharma, S.Sn. Latar belakang keilmuan di bidang seni, spesifik pada studi
Desain Komunikasi Visual memberikan kelebihan dan kemampuan dalam produksi
media khususnya media cetak. Tatas adalah desainer utama produksi media

diseminasi cetak, baik baliho, poster, pamflet, banner, dan alat-alat peraga.
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Komunikator dari luar institusi BKKBN adalah pihak luar yang menjadi
mitra Perwakilan BKKBN Jawa Tengah dalam kegiatan Diseminasi dan diseminasi
program GenRe. Pihak-pihak yang menjadi mitra komunikator adalah Duta GenRe
Jawa Tengah dan para Duta GenRe Kabupaten/Kota serta para remaja penggiat
GenRe yang tergabung dalam Forum GenRe Jawa Tengah. Forum GenRe Jateng
menyebarkan pesan-pesan melalui kegiatan-kegiatan penyuluhan yang
diselenggarakan Perwakilan BKKBN, melalui kegiatan-sosial komunitas yang
diikuti oleh masing-masing anggota, serta melalui media sosial baik media sosial
Forum GenRe maupun akun media sosial yang dimiliki secara pribadi.

BKKBN  Pusat juga bekerjasama dengan DPR-RI dengan
menyelenggarakan kegiatan GenRe Ceria dalam bentuk kunjungan pada sekolah-
sekolah atau komunitas remaja. Berperan sebaagai komunikator para anggota DPR
RI Komisi IX yang berasal dari daerah pemilihan Jawa Tengah, memberikan materi
penyuluhan kepada peserta kegiatan mengenai substansi program GenRe dan
kebijakan yang diambil pemerintah dalam pembangunan keluarga serta ketahanan

remaja.

Strategi pemilihan komunikator dari internal

Strength Menguasai substansi program yang disampaikan
Kredibel dan kompeten sebagai bagian dari tugas dan jabatan yang

diampu

Weakness Kurang memiliki daya tarik bagi sasaran remaja karena rentang perbedaan
usia dan latar belakang.

Minimnya tenaga SDM yang berperan sebagai komunikator dari internal
Perwakilan BKKBN untuk program dengan sasaran remaja

Opportunity Cukup banyak pegawai/karyawan BKKBN yang berusia muda dan bisa

memahami remaja sebagai sasaran, bisa dimanfaatkan untuk menjadi

komunikator dan perancang kegiatan yang menarik bagi remaja.
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Threats

Kecenderungan kegiatan yang dilaksanakan oleh institusi pemerintah
bersifat formal dan kaku dimata remaja, sehingga berpotensi mendapat
penolakan dalam penyampaian pesan

Strategi pemilihan komunikator dari eksternal

Strength

Wawasan yang lebih luas dan tidak hanya berfokus pada program yang
disampaikan
Mempunyai daya tarik yang tinggi

Weakness

Pemahaman atas substansi program tidak sedalam komunikator yang
berasal dari internal

Institusi BKKBN tidak bisa mengontrol secara khusus pesan yang
disampaikan karena bukan merupakan bagian dari institusi

Opportunity

Komunikator dari eksternal dapat menjadi solusi atas kekurangan SDM
yang berasal dari internal untuk menyampaikan pesan.
Dapat lebih efektif menyampaikan pesan pada lingkungan dengan latar

belakang yang sama dengan komunikator

Threats

Kemungkinan terjadinya bias atas pesan yang disampaikan, yang justru

| bisa menjadikan pesan utama tidak tepat sasaran.
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Strategi komunikasi Perwakilan BKKBN dalam diseminasi program genre

dapat dipilah menjadi empat strategi yaitu menentukan sasaran, penyusunan
pesan, penentuan saluran / media, dan menentukan komunikator.

a. Sasaran kegiatan diseminasi program GenRe terdiri atas remaja secara
umum, yaitu setiap penduduk berusia 10-24 tahun dan belum menikah,
dan sasaran spesifik yaitu remaja dengan indikator-indikator tertentu

b. Sifat pesan yang disusun dalam diseminasi program GenRe terdiri atas
pesan informatif, pesan persuasif, dan pesan edukatif. Pesan informatif
bertujuan mengubah pengetahuan. Pesan persuasif bertujuan mengubah
pengetahuan, sikap dan perilaku. Pesan edukatif bertujuan mengubah
pengetahuan, sikap, dan perilaku, dengan disertai pedoman atau
petunjuk.

c. Saluran yang digunakan dalam diseminasi program GenRe terdiri atas
saluran komunikasi langsung, dan saluran komunikasi dengan media.
Media-media yang digunakan adalan media luar ruang, media format
kecil, dan media sosial.

d. Komunikator atau sumber dari kegiatan diseminasi program GenRe
terdiri atas komunikator internal Perwakilan BKKBN Jawa Tengah,
dan komunikator eksternal Perwakilan BKKBN Jawa Tengah.

2. Strategi yang terbaik yang seharusnya dipilih oleh Perwakilan BKKBN

Jawa Tengah dalam diseminasi program GenRe hendaknya yang paling
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efektif dalam penyampaian pesan, sekaligus efisien dalam penggunaan
sumberdaya, baik waktu, tenaga, dan biaya. Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, strategi pemilihan media dengan menggunakan media internet
adalah strategi yang seharusnya menjadi pertimbangan Perwakilan BKKBN
Jawa Tengah untuk dilaksanakan secara serius.

Komunikasi dengan menggunakan internet dan khususnya dengan akun
media sosial efisien dalam segi waktu karena sifatnya yang seketika, tidak
membutuhkan waktu panjang dalam produksi pesannya, tidak
membutuhkan banyak personel dalam pengelolaan, berbiaya relatif murah
dibandingkan dengan jenis media lainnya. Disisi lain, pemanfaatan internet
dapat menjadi efektif karena dapat menjangkau banyak sasaran yang tidak
terbatas wilayah, tidak terbatas waktu (pesan tetap tersimpan dan dapat
dimunculkan kembéli), pesan mudah disebarkan ulang sehingga menjalar
menjadi viral. Pada saat penelitian dilakukan, pemanfaatan media internet
oleh Perwakilan BKKBN Jawa Tengah untuk diseminasi program GenRe
sudah dilakukan namun masih belum maksimal.

Pada masa kepemimpinan Kepala Perwakilan sebelumnya, telah dibentuk
tim medsos untuk menyebarkan pesan GenRe dan pesan program BKKBN
pada umumnya melalui akun media sosial resmi institusi maupun akun yang
dimiliki pribadi. Namun setelah pergantian kepemimpinan, peran tim

medsos ini tidak lagi banyak dimanfaatkan.
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B. Saran

1. Kegiatan diseminasi lebih baik dilakukan kepada sasaran remaja secara
umum, dengan tujuan untuk memperluas pengenalan sasaran atas program
GenRe.

2. Penyusunan pesan yang menarik bagi remaja, baik dari bahasa dan kalimat
yang digunakan, maupun dari desain produksi pesan.

3. Peningkatan penggunaan media yang disukai remaja, misalnya melalui
media sosial, dan kegiatan-kegiatan yang menarik bagi remaja

4, Pemanfaatan lebih maksimal komunikator-komunikator sebaya remaja,
misalnya Duta GenRe untuk lebih diberi kesempatan menyampaikan pesan
dan diberikan keleluasaan untuk mengembangkan kegiatan diseminasi
program GenRe sesuai target remaja.

5. Pemanfaatan personel staf Perwakilan BKKBN Jawa Tengah, khususnya
yang berusia muda untuk berperan dalam perencanaan dan pelaksanaan
kegiatan GenRe, dengan asumsi mereka lebih bisa memahami karakteristik

remaja.
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